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Abstractz

The purpose of this study was to determine whether free painting activities using colored threads
could improve fine motor skills in group B children at PAUD PEMBINA Negeri I Bengkulu
City. Data collection techniques using observation and documentation methods. Data analysis was

carried out descriptively qualitative-quantitatively with thes emphasis used

to determine the

improvement of the process expressedsin a predicate, while quantitative data analysis was used

to determine the increase in results using percentages.

Keyword: Fine Motor, Free Painting, Colored Yarn

Pendahuluan sangat pesat, stimulasi seluruh aspek
perkembangan  memberikan pengaruh

Anak usia dini adalah anak pada yang sangat signifikan terhadap
EEhtang usia lahir sampai 6 tahun yang perkembangan selanjutnya. Melalui

mengalami masa keemasan (golden age) pemberian  stimulus,
untuk menerima berbagai rangsangan bimbingan yang tepat

rangsangan  serta
maka diharapkan

sehingga anak perlu arahan yang tepat dapat  meningkatkan seluruh  aspek
bagi pertumbuhan dan perkembangannya. perkembangan  yang ada pada anak
Anak usia dini memiliki pola pertumbuha  (Ulfa, 2021 : 11). Berdasarkan

n dan perkembangan yang bersifat unik Permendikbud 146 tahun 2014 tentang
dan prosesnyaharus sesuai dengan tingkat kurikulum  PAUD pasal 5, Kurikulum

pertumbuhan dan perkembangan di PAUD memuat ada 6  aspek
usianya sehingga perlu di berikan  perkembangan yaitu nilai agama dan
pendidikan anak usia dini (Fahira,z2021 : moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
32). Oleh karena itu sebaiknya anak emosional dan seni.
usia dini diberi stimulasi serta kegiatan Berdasarkan  hasil observasi  pada
yang dapat membantu mengembangkan anak kelompok B di PAUD
dan mengoptimalkan potensinya. = PEMBINA Negeri | Kota Bengkulu
Pendidikan yang diberikan haruslah  pembelajaran  untuk mengembangkan
menarik, sesuai dengan fase pertumbuhan motorik halus anak masih  sering
anak identik  dengan usia ~ bermain menggunakan kegiatan mewarnai dan
(Asmani, 2010 :22). menggambar dengan pensil dan crayon.
Anak-anak  terlalu sering  melakukan
Perkembangan pada anak usia  dini kegiatan mewarnai dan menggambar
sangatn  penting diperhatikan dan dengan menggunakan media tersebut.

dikembangkan, karena otak dan fisik  Kegiatan yang terlalu sering dilakukan
sedang mengalami perkembangan yang membuat anak bosan dan pembelajaran
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Dalam
anak

menjadi
kegiatan

kuranga  menarik.
mewarnai, scbagian
sudah dapat mewarnai dengan baik,
namun sebagian lagi  tidak mau
meneruskan pekerjaanya untuk mewarnai.
Sebagian besar  hasil mewarnai anak
belum rapi dan terlihat kotor. Anak
lebih suka mengobrol dengan temannya
dari pada mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Untuk
mengembangkan  keterampilan motorik
halus  sekaligus menanggulangi  rasa
bosan  anak, guru perlu memberikan
kegiatan lain yang menarik agar anak
dapat  belajar dengan  bersemangat,
disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan anak di dusianya dan
dilakukan dengan memberikan
pembiasaan kepada anak sehingga dapat
merangsang pertumbuhan dan
perkembangannya secara optimal. Salah
satu  kegiatan yang dapat dilakukan
untuk  mengembangkan motorik  halus
anak adalah melalui melukis  bebas
menggunakan media benarfffj berwarna.
Berdasarkan latar  belakang diatas
maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam untuk dijadikan sebuah penelitian
dengan judul “Meningkatkan Motorik Halus
Melalui Kegiatan Melukis Bebas
Menggunakan Media Benang Berwarna di
PAUD PEMBINA Negeri [ Kota Bengkulu”.

Metode Penelitian

Menurut Arikunto (2011: 109) subjek
penelitian  merupakan  sesuatu yang
kedudukannya  sentral  karena pada
subjek penelitian data tentang variabel
yang diteliti dan diamati oleh peneliti.
Subjek  peneliti ini diperlukan  untuk
memperoleh keterangan mengenai  data
dan informasi apa saja yang menjadi
sasaran penelitian dalam bentuk perkataan
maupun perbuatan yang sedang
diamati. Subjek penelitian ini  adalah
anak  pada kelompok B  yang
berjumlah 15 orang di PAUD PEMBINA
Negeri I Kota Bengkulu.

Hasila Penelitiana
PenyajianaDatasHasilxPenelitian

Berikut  ini  merupakan data hasil
observasi meningkatkan motorik halus
melalui kegiatan melukis bebas

menggunakan media benang berwarna di
PAUD PEMBINA Negeri | Kota Bengkulu
dapeffflisajikan sebagai berikut:

a. Tindakan Siklus I Pertemuan ke 11

Dilaksanakan pada tanggal, 21 maret

2022. Adapun tahap-tahap tindakannya

sebagi berikut:

1) Tahap Perencanaan

- Membuat RPPM dan RPPH

- Menentukan tema dan sub tema sesuai
yang dirancang dalam RPPH

- Menyiapkan media pembelajaran yang
sudah dipersiapkan sebelumnya berupa
benang dan pasta.

- Menyiapkan instrumen penilaian berupa
lembar observasi

2) Tahap pelaksanaan

- Guru meminta anak agar dapat berbaris
dilapangan dan salah satu anak diminta
untuk memimpin berbarisan sebelum
masuk  kelas  sambil  menghitung,
kemudian anak dipersilakan masuk sambil
bersalaman dengan guru.

- Salah satu anak diminta untuk memimpin
memberikan salam dan membacakan doa
sebelum kegiatan dimulai.

- Guru mengajak anak bergembira sambil
bernyanyi bersama

- Guru menyampaikan tema dan sub tema
kegiatan kemudian menjelaskannya secara
rinci  fungsi media  pembelajaran
menggunakan benang dan pasta.

- Guru mengajak anak dapat tertarik
pada kegiatan permainan, semangat,
mempunyai rasa ingin tahu  yang
besar, percayan diri dan mandiri,
tekun dan tidak mudah bosan dalam
kegiatan bermain.

—

- Guru mengelompokkan anak dalam
kelompok  besar, kemudian guru
mendemonstrasikan pembelajaran
menggunakan media  yang  sudah

disediakan sebelumnya.
- Guru membimbing anak untuk belajar
sambil bermain menggunakan media
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pembelajaran dapat meniru  bentuk,

dapat membuat garis vertikal,
horizontal lengkung kiri/kanan,
miring kiri’/kanan, dan lingkaran,
dapat mengkoordinasikan mata  dan
tangan untuk melakukan  gerakan
yang rumit, dapat mengontrol
gerakan tangan.
3) Tahap Observasi/pengamatan

Dilaksanakan selama kegiatan

berlangsusng dari awal hingga akhir dengan
berpedoman pada lembar observasi mengacu

pada aspek yang dinilai berdasarkan
indikator-indikator penelitian.

Pembahasan

Penelitian tindakan dilakukan untuk
mengetahui  peningkatanmotorik  halus

melaluikegiatan melukis bebas menggunakan
media benang berwarna di PAUD
PEMBINA NEGERI I Kota Bengkulu. Hasil
penelitian pada Siklus 1, dapat diketahui
meningkat secara bertahap. Peningkatan
yang dicapai pada Siklus 1 belum
mencapai  indikator keberhasilan yang
telah  ditetapkan. Kegiatan menggambar
anak menggunakan benang berwarna pada

siklus ke I baru mencapai 54% dengan
kriteria ~ Berkembang Sesuai Harapan.
Adapun faktor penyebab belum

meningkatnyapada siklus ini karena anak
masih bingung ketika melakukan kegiatan
melukis menggunakan benang, masih kaku
ketika menggunakan media pembelajaran,
masih banyak yang kesulitan menirukan
gambar yang dibuat oleh guru dan masih

belum  dapat ketika membuat garis
vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan,
miring kiri’kanan,  dan lingkaran,
mengayunkan  tangan  saat  kegiatan

berlangsung. Hasil persentasez cpencapaian

yang diperolah pada Siklus 1  belum
dapat  mencapai persentase  sebesar
75% - 100% dengan kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB),
sehingga  penelitian dilanjutkan pada
Sikluik 1I.

Hasil penelitian pada Siklus 1I,

dapat diketahui kemampuan anak meningkat
secara bertahap. Peningkatan yang dicapai

pada Siklus I mampu  mencapai
indikator keberhasilan  yang  telah
ditetapkan. Hasil persentase pencapaian
yang diperoleh pada Siklus 1I  berhasil
mencapai kriteria Berkembang  Sangat
Baik (BSB) dengan  peningkatan
prosentase  mencapai 94%. Pada siklus ini
anak sudah bisa melakukan k@Blatan melukis
menggunakan  benang, sudah  dapat
menggunakan media pembelajaran dengan
baik dan sudah dapat mef@ikuti garis. Hal ini
sesuai dengan indikator motorik halus anak
yaitu: 1) Anak dapat meniru bentuk: 2)
Anak dapats membuat garis  vertikal,
horizontal, lengkung kiri/kanan, miring
kiri/kanan, dan lingkaran; 3) Anak dapat
mengkoordinasikan mata dan  tangan
untuk melakukan gerakan yang rumit;
4) Anak dapat mengontrol gerakan tangan

meggunakan otot halus (Permendikbud
No. 137 Tahun 2014).
Perbandingan  pencapaian  persentase

kegiatan peserta didik melalui
1. menggambar menggunakan benang

berwarna di Satuan PAUD
PEMBINA g NEGERI 1 Kota
Bengkulu Anak dapat mengenal

bentuk-bentuk geometri

2. Anak dapat mengeal macam-macam
warna

3. Anak dapat melatih konsentrasi
melalui koordinasi mata dan tangan

4. Anak bisa mengasah kreativitasnya
melalui APE Ronche Geo Box

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka  peneliti = menarik

kesimpulan bahwa melalui kegiatan melukis

bebas menggunakan media benang berwarna

dapat meningkatkan motorik halus anak di

Satuan PAUD PEMBINA NEGERI 1 Kota

Bengkulu.
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